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Pengaruh Liqudity Risk, Net Interest Margin, Non Performing Loan dan 
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional Terhadap Minimalisasi Risiko 






Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Liqudity Risk, Net Interest 
Margin, Non Performing Loan dan Biaya Operasional/Pendapatan Operasional 
Terhadap Minimalisasi Risiko Aset Pada Bank Swasta Nasional Devisa. Data 
yang digunakan adalah publikasi laporan tahunan  Bank Indonesia sejak tahun 
2009 sampai 2011. Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang 
menyimpang dari asumsi klasik, hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia 
telah memenuhi syarat untuk menggunakan model persamaan regresi linier 
berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable LR, NIM, NPL, dan 
BOPO secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minimalisasi risiko aset 
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan secara bersama-sama LR, NIM, 
NPL dan BOPO terbukti berpengaruh signifikan terhadap risiko aset. Koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa dalam model regresi sebesar 42% perubahan 
variabel risiko aset disebabkan ke-empat variabel yang diteliti, sedangkan 
sisanya 58% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model 
penelitian. 
 



















Effect Liqudity Risk, Net Interest Margin, Non Performing Loan and 
Operating Expenses / Operating Income Minimization of Risk Assets 







This study aimed to analyze the effect Liqudity Risk, Net Interest Margin, Non-
Performing Loans and Operating Expenses / Operating Income Asset Risk 
Minimization Against the National Private Bank Foreign Exchange. The data used 
is the publication of the annual report of Bank Indonesia from 2009 to 2011. 
During the observation period of the study showed that the data were normally 
distributed. Based on test multicollinearity, heteroscedasticity test and 
autocorrelation test found no variables that deviate from the classical 
assumptions, it is shown that the available data has been qualified for use linear 
regression equation models. The results showed that the variable LR, NIM, NPL, 
and BOPO partially significant effect on minimizing the risk of an asset with a 
probability value less than 0.05 and jointly LR, NIM, NPL, and BOPO and proved 
a significant effect on risk assets. The coefficient of determination in the 
regression model indicates that a 42% change in asset risk variable due to the 
four variables studied, while the remaining 58% is influenced by other factors not 
included in the research model. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
Lembaga perbankan memiliki peran yang cukup penting dalam 
perekonomian negara. Salah satu peran yang dimaksud terkait dengan krisis 
negara tertentu yang berimplikasi terhadap perekonomian negara lain. Dalam 
kenyataannya, perbankan di negeri ini cukup kuat menahan dampak krisis Eropa, 
pelaku industri juga harus memberikan perhatian terhadap risiko-risiko lain yang 
dapat muncul belakangan. Berdasarkan uji ketahanan bank atau stress test, 
Bank Indonesia (BI) tahun 2000 menyimpulkan, bahwa bank yang memiliki surat 
berharga dalam jumlah besar lebih rentan mengalami penurunan rasio 
kecukupan modal (CAR). Sebaliknya, bank yang memiliki portofolio surat 
berharga sedikit akan lebih aman. 
Hal tersebut di atas dapat terjadi karena investasi di surat berharga pada 
umumnya perusahaan cenderung memilih short selling dari pada mengharapkan 
deviden dari surat berharga tersebut. Selain itu Karena sifatnya, investasi di 
sektor tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh faktor “X” atau lazim disebut 
dengan unpredictable factor sehingga peluang risikonya cukup besar dibanding 
investasi di sektor lain. Misalnya, pembelian sertifikat pada Bank Indonesia atau 
penempatan pada bank lain (call money) dan jika bank tersebut lebih memilih 
berinvestasi pada surat berharga, maka bank tersebut harus siap menghadapi 
krisis aset jika investasi tersebut mengalami penurunan nilai.  
Bank yang berinvestasi pada sektor high risk akan bertentangan dengan 
asas pruden perbankan dimana bank diarahkan untuk selalu meningkatkan 
asetnya agar dapat bertahan dalam menghadapi krisis likuiditas, namun tidak 
demikian halnya perbankan pada umumnya yang lebih memilih berinvestasi di 





perbankan dalam bentuk suku bunga dan nilai tukar. Dari ketiga kategori itu, 
risiko yang paling banyak memengaruhi modal bank adalah penurunan aset 
surat-surat berharga. Bank Indonesia selalu memantau posisi CAR perbankan 
nasional Bila nilainya mendekati kisaran 8%, maka Bank Indonesia akan 
meminta mereka untuk menambah modal. 
Dalam mengelola aset, bank cenderung mencari segala cara demi 
pencapaian pertambahan nilai aset karena parameter utama dalam kesehatan 
bank baik melalui bassel accord, bank of international settlement (BIS) maupun 
arsitektur perbankan Indonesia(API), yang sepakat tentang perlunya penekanan 
aset bank untuk memenuhi syarat mutlak menjadi suatu bank umum. Karena 
dewasa ini risiko aset menjadi salah satu pemicu kebangkrutan perbankan 
global.   
Dalam mengantisipasi risiko penurunan aset yang diakibatkan kesalahan 
dalam pengelolaan aset bank maka untuk meminimalkan risiko aset, pihak bank 
akan memilih investasi yang memiliki rating minimal invesment grade dan 
melakukan hedging suku bunga dengan membeli instrumen fixed rate. Pemilihan 
investasi Surat berharga yang biasa dibeli oleh bank adalah terbitan perusahaan-
perusahaan besar atau perusahaan BUMN kelas A. 
Mengingat pentingnya faktor aset bank (TABEL 1.1) dimana kapitalisasi 
aset bank umum swasta nasional(BUSN) devisa memiliki jumlah aset yang 
terbesar diantara perbankan nasional yaitu sebesar Rp1,464T atau sebesar 40% 
dari total aset perbankan nasional sehingga BUSND memberikan peran besar 
dalam industry perbankan nasional. Besaran aset tersebut bukanlah hal biasa 
mengingat nilai kapitalisasinya sudah mencapai 40% per 2011 sehingga wajarlah 
mengapa pemerintah memberikan perhatian serius terhadap BUSND. Dari tahun 





pertumbuhan yang positif yang mengindikasikan kepercayaan masyarakat dan 
investor asing terhadap BUSND semakin tinggi(Burhanuddin Abdullah:2010) dan  
hal tersebut tercermin pada peringkat perolehan DPK(table 1.4) serta peringkat 
aset bank umum(table 1.3) Oleh karenanya, regulasi perbankan dunia seperti 
basel accord, Bank of International Settelment (BIS) serta arsiterktur perbankan 
Indonesia (API), sepakat menjadikan aset sebagai hal yang sangat krusial untuk 
diperhatikan, dijaga, dan dipenuhi agar dapat menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat. 
 Tabel 1.1 Perkembangan Aset Bank Umum (Miliar Rp) 
Kelompok Bank 2009 2010 2011 
  Bank Persero 
     
979,078  




  BUSN Devisa 
     
958,549  




  BUSN Non Devisa 
        
55,762  
        
54,164  
     
107,085  
  BPD  
     
200,542  
     
205,754  
     
304,003  
  Bank Campuran  
     
135,675  
     
134,941  
     
181,088  
  Bank Asing 
     
204,502  
     
210,707  









sumber :Bank Indonesia(data diolah) 
    
Hudgins(2000:23) mengingatkan bahwa dalam menjaga kesehatan aset 
maka bank perlu memperhatikan risiko likuiditas bank karena hal tersebut akan 
banyak menguras aset perbankan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Greenspan(2002:12) bahwa jika risiko likuiditas(liquidity risk) tidak dijaga dengan 
baik oleh bank akan berdampak pada aspek permodalan. Beberapa kasus krisis 
keuangan perbankan di Amerika dan Eropa lebih di sebabkan karena gagalnya 
pihak bank dalam menjaga risiko likuiditas.  
Bernanken(2010:24) menjelaskan bahwa dunia perbankan tidak dapat 





maka hal tersebut berdampak sistemik ke seluruh sendi–sendi keuangan yang 
langsung dijadikan acuan standard kesehatan bank. Oleh karenanya, 
pengelohan aset bank harus dijalankan dengan sangat hati–hati. Karena pada 
umumnya dalam industri perbankan aset bank sangat fragile. Karena sifatnya 
yang demikian maka aset bank sangat rentan resiko. Hal tersebut juga  
 
 
Tabel 1.2 PRESENTASI ASET PERBANKAN NASIONAL 
BANK 2009 2010 2011 
Bank Persero  38,6% 37,5% 52,8% 
busn Devisa 37,8% 38,4% 58,2% 
Busn Non Devisa 2,2% 2,2% 4,3% 
BPD 7,9% 8,2% 12,1% 
Bank Campuran 5,4% 5,4% 7,2% 
Bank Asing 8,1% 8,4% 10,7% 
 
ditegaskan kembali oleh Bernanken (2012) bahwa selain koposisi aset yang 
menjadi acuan (Tabel 1.2) juga peningkatan DPK sebagai indicator adanya 
kepercayaan masyarakat untuk menyimpan di BUSND tersebut akan 
memberikan dampak positif tentang kepercayaan bagi bank tersebut (table 1-3). 
Selanjutnya bahwa aspek permodalan bank tak dapat dipisahkan dengan 
kepercayaan mengingat bisnis dalam industri perbankan adalah bisnis 
“menjajakan” kepercayaan kepada masyarakat dan kepercayaan ada karena 
masyarakat melihat aspek aset sebagai jaminan dari dana yang disimpan dibank.  
Tabel 1.3 PROSENTASI DPK PERBANKAN NASIONAL 
BANK 2009 2010 2011 
Bank Persero  39,7% 37,3% 36,7% 
busn Devisa 39,6% 40,5% 42,6% 
Busn Non Devisa 2,2% 2,4% 3,0% 
BPD 7,7% 7,6% 8,5% 
Bank Campuran 4,8% 4,1% 4,0% 
Bank Asing 6,0% 8,1% 5,1% 
 






Untuk menjaga dan mengembangkan aset bank maka pihak manajemen perlu 
memperhatikan aspek rasio–rasio keuangan bank yang secara signifikan 
berkontribusi terhadap penciptaan risiko aset oleh karena nya pihak manajemen 
sebaiknya selalu memonitoring dan menindak lanjuti jika terjadi masalah pada 
RISIKO LIKUIDITAS, NIM,  NPL, DAN BOPO mengingat rasio tersebut juga 
merupakan rasio–rasio utama dalam mengukur kesehatan bank.  
Berdasarkan data Bank Indonesia tahun 2009 dan 2011 mengenai rerata  
kesehatan bank yang dilihat dari pertumbuhan aset bank di Indonesia(table 1.2) 
menunjukkan bahwa bank BUMN masih memimpin untuk tingkat perolehan laba 
(table 1-4) dengan nilai laba sebesar Rp41.5T disusul oleh BUSND 
sebesar Rp31.6T namun bank swasta sudah memperlihatkan kinerja yang 
positif dengan tingginya presentasi pertumbuhan laba selama tiga tahun 
(2009–2011).  
Tabel 1.4 PROSENTASI LABA/RUGI PERBANKAN NASIONAL 
BANK 2009 2010 2011 
Bank Persero  40% 40% 44% 
BUSN Devisa 31% 36% 33% 
BUSN Non Devisa 1% 1% 2% 
BPD 14% 13% 11% 
Bank Campuran 5% 4% 3% 
Bank Asing 9% 7% 7% 
         Sumber : Bank Indonesia 2012 
 
Selain ketiga hal tersebut diatas yang lazim dijadikan acuan untuk 
memancing keperyaan masyarakat akan bank tersebut diatas maka aspek yang 
paling utama bagi bank adalah bagaimana menarik dana masyarakat sebanyak-
banyaknya sebagai tanda kepercayaan masyarakat akan bank tersebut dapat 
terlihat BUSN Devisa seperti BCA, Danamon, CIMB Niaga PANIN dan BII telah 





menggambarkan semakin tingginya animo masyarakat untuk menabuing di bank 
swasta nasional devisa selain dari bank BUMN tentunya.  
Selanjutnya, bank yang dalam usahanya tidak efisien akan 
mengakibatkan ketidakmampuan bersaing dalam mengerahkan dana 
masyarakat maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang 
membutuhkan sebagai modal usaha. Dengan adanya efisiensi pada lembaga 
perbankan terutama efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan 
yang optimal, peningkatan pelayanan kepada nasabah, keamanan dan kondisi 
kesehatan bank semakin meningkat. 
Alasan pemilihan Bank Swasta Devisa sebagai objek dalam penelitian ini 
karena selain Bank Devisa dapat melakukan transaksi luar negeri, salah satunya 
adalah transaksi valuta asing yang memungkinkan Bank Devisa tersebut untuk 
memperoleh pendapatan yang tinggi dari selisih kurs jual dan kurs beli serta 
bank swasta devisa lebih struggle dibanding bank BUMN atau BUMD. 
Berdasarkan uraian latarbelakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul analisis pengaruh kebijakan keuangan (Risiko Likuiditas, 
NIM, NPL, BOPO) terhadap risiko aset (Risk Asset Ratio) pada bank swasta 
nasional devisa (2009–2011). 
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah peneliti adalah 
seberapa besar pengaruh kebijakan keuangan bank swasta nasional devisa 







1.3 TUJUAN PENELITIAN 
       Berdasarkan penelitian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk  
menjelaskan pengaruh kebijakan keuangan bank swasta nasional devisa 
terhadap risiko aset (risk asset ratio) 
1.4 MANFAAT PENELITIAN   
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai risiko investasi kaitannya dengan peningkatan tingkat 
keuntungan perusahaan. 
  
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 
bagi para investor untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam 
melakukan investasi pada perusahaan sehingga para investor dapat memilih 
alternatif risiko yang akan di ambil dan tingkat keuntungan yang di syaratkan. 
1.5 Ruang Lingkup Batasan Penelitian 
Penelitian ini terbatas pada risiko kebijakan keuangan yang terdiri dari 
variabel Risiko Likuiditas, NIM, NPL, DAN BOPO dalam hubungannya dengan 
risiko aset pada bank swasta nasional devisa(BUSND). 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
       Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 





BAB I PENDAHULUAN. 
       Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. 
       Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, dan 
kerangka pemikiran teoritis. 
  
BAB III METODE PENELITIAN. 
       Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, objek penelitan, tempat 
penelitian, sumber data penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 










TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Kualitas Asset dan Efisiensi  
2.1.1.1. Pengertian Kualitas asset  
Kasmir (2007:25) mengatakan bahwa aset (Kualitas Aset) dinilai 
berdasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki bank. Aset (Aktiva) terdiri atas 
aktiva produktif dan aktiva non produktif. Menurut Peraturan Bank Indonesia 
aktiva produktif didefenisikan sebagai penyediaan dana Bank untuk memperoleh 
penghasilan dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, 
tagihan akseptasi, tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali (reverse repurchase agreement), tagihan derivatif, penyertaan, transaksi 
rekening administratif serta bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat 
dipersamakan dengan itu. Menurut Syahyunan (2002:32) aktiva produktif adalah 
penanaman bank dalam bentuk kredit, surat berharga, penyertaan dan 
penanaman lainnya yang dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan.  
Aktiva non produktif adalah aset Bank selain Aktiva Produktif yang memiliki 
potensi kerugian, antara lain dalam bentuk bangunan yang diambil alih, properti 
terbengkalai(abandoned property), rekening antar kantor dan suspense 
account.(menurut Peraturan Bank Indonesia). 
2.1.1.2 Pengertian Bank 
       Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 






Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. 
Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan 
balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah.   
Dendawijaya (2008:25) yang berpendapat bahwa Bank adalah suatu jenis 
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti 
memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata 
uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, 
membiayai perusahaan-perusahaan, dan lain-lain. 
Pengertian Bank menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 
tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan undang-undang Nomor 10 
tahun 1998 dikutip oleh Idroes(2008:5) adalah Badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.  
Menurut Hasibuan (2008:2) bahwa bank adalah lembaga keuangan, 
pencipta uang, pengumpul dana dan penyalur kredit, pelaksana lalu lintas 
pembayaran, stabilisator moneter serta dinamisator pertumbuhan perekonomian. 
Dengan demikian berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
peranan bank dalam masyarakat adalah sebagai berikut :  
a. Menghimpun dana dari masyarakat  
b. Menyalurkan dana dalam bentuk kredit  






1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 
maksudnya dalan hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau 
berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan 
uang biasanya adalah untuk melakukan inventasi dengan harapan 
memperoleh bunga dari hasil simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk 
memudahkan melakukan transaksi pembayaran. Untuk memenuhi tujuan 
diatas, baik untuk mengamankan, uang maupun untuk melakukan 
investasi, bank menyediakan saran yang disebut dengan simpanan.Jenis 
simpanan yang ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang 
bersangkutan. Secara umum jenis simpanan yang ada di bank adalah 
terdiri dari simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving 
deposit) dan simpanan deposit (time deposit).  
2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan 
pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. 
Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang 
membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam 
berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Tentu saja sebelum 
kredit diberikan bank terlebih dulu menilai apakah kredit tersebut layak 
diberikan atau tidak. Penilaian ini dilakukan agar bank terhindar dari 
kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya pinjaman yang disalurkan 
bank dengan berbagai sebab. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh 
hampir semua bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja dan 
kredit perdagangan 
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 





negeri (inkaso, letter of credit/LC, safe deposit box, bank garansi, bank 
notes, travellers cheque dan jasa lainnya). Jasa-jasa bank lainnya ini 
merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank yaitu menghimpun 
dan menyalurkan dana.  
 
Bank merupakan lembaga perantara keuangan antara masyarakat yang 
kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. Masyarakat yang 
kelebihan dana maksudnya adalah masyarakat yang memiliki dana yang 
disimpan di bank atau masyarakat yang memiliki dana dan akan digunakan untuk 
investasi bank. Dana yang disimpan di bank aman karena terhindar dari 
kehilangan atau kerusakan. Penyimpanan uang di bank disamping aman juga 
menghasilkan bunga dari uang yang disimpannya. Oleh bank, dana simpanan 
masyarakat ini disalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana.  
Sebagai Lembaga Perantara, falsafah yang mendasari kegiatan usaha bank 
adalah kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, bank juga disebut sebagai 
lembaga kepercayaan masyarakat yang ciri-ciri utamanya sebagai berikut :  
1. Dalam menerima simpanan dari surplus spending unit (SSU), bank hanya 
memberikan pernyataan tertulis yang menjelaskan bahwa bank telah 
menerima simpanan dalam jumlah dan untuk jangka waktu tertentu. 
2. Dalam menyalurkan dana kepada defisit spending unit (DSU), bank tidak 
selalu meminta agunan berupa barang sebagai jaminan atas pemberian kredit 
yang diberikan kepada DSU yang memiliki reputasi baik. 
 3. Dalam melakukan kegiatannya, bank lebih banyak menggunakan dana 
masyarakat yang terkumpul dalam banknya dibandingkan dengan modal dari 





2.1.1.3 Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja bank 
Berberapa faktor yang mempengaruhi kinerja bank yaitu, Risiko Likuiditas, Net 
Interest Margin(NIM), Non Performing Loan(NPL), Biaya 
Operasional/Pendapatan Operasional(BOPO). Risiko Likuiditas adalah 
eksposure yang timbul karena bank tidak mampu memenuhi kewajibannya pada 
saat jatuh tempo. Krisis pembiayaan ini dapat timbul karena pertumbuhan bank 
atau ekspansi kredit diluar rencana, adanya peristiwa yang tidak terduga seperti 
penghapusan (charge off) yang signifikan, hilangnya kepercayaan masyarakat 
sehingga menarik dana mereka dari bank, atau bencana nasional seperti 
devaluasi. Hal ini disebabkan karena rasio likuiditas dapat melekat Pada aktivitas 
fungsional perkreditan (penyediaan dana), tresuri, investasi dan penanaman 
dana lainnya, serta kegiatan pendanaan dan penerbitan surat utang. 
 
 Liquid Asset-Short Term Borrowing 
Liquidity Risk =   x 100% 
               Total Deposit 
 
Net Interest Margin (NIM) mencerminkan risiko pasar yang timbul akibat 
berubahnya kondisi pasar, di mana hal tersebut dapat merugikan bank 
(Hasibuan, 2007). Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh 
dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio ini maka 
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah atau tidak sehat 
semakin kecil. Maka dapat dikembangkan hipotesis,  Net Interest Margin (NIM) 





NIM = Pendapatan bunga bersih x 100% 
Aktiva produktif 
Non Performing Loan (NPL), digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 
Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan salah satu risiko usaha bank, 
yang diakibatkan dari ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang 
diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank 
kepada debitur, (Hasibuan, 2007). NPL yaitu perbandingan antara jumlah kredit 
yang diberikan dengan kolektibilitas 3 sampai dengan 5 dibandingkan dengan 
total kredit yang diberikan oleh bank. Aktiva produktif yang dianggap bermasalah 
adalah aktiva produktif yang tingkat tagihan atau kolektibilitasnya tergolong 
kurang lancar, diragukan dan macet. 
NPL =    jumlah kredit bermasalah   x 100% 
Total kredit 
Cadangan aktiva produktif adalah cadangan yang dibentuk guna 
mengantisipasi kemungkinan tidak tertagihnya kembali penanaman atau alokasi 
dana yang telah dilakukan oleh bank ke dalam aktiva produktif. Maka makin 
tinggi rasio ini memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas 
bank yang bersangkutan. Makin tinggi jumlah kredit bermasalah maka makin 
tinggi cadangan aktiva produktifnya karena buruknya kolektibilitas aktiva 
produktifnya. 
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), digunakan untuk 
mengukur Efisiensi operasi yang dilakukan oleh bank dalam rangka untuk 
mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha 





dan pemegang saham) serta digunakan untuk menunjukkan apakah bank telah 
menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna 
(Mawardi, 2005). Rasio ini merupakan Perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio 
biaya operasionalnya akan lebih baik, karena bank yang bersangkutan dapat 
menutup biaya opersionalnya dengan pendapatan operasionalnya.  
 Beban operasional 
BOPO =          x 100% 
                    Pendapatan operasional 
 
2.2 PENELITIAN TERDAHULU 
Ida saragih (2011:18) melihat bahwa dalam memaintain aset bank maka, yang 
perlu di jaga adalah NIM,NPL, dan BOPO. 
M. Yahya (2008:) Analisis Variabel-Variabel yang mempengaruhi Likuiditas 
Perbankan. 
Berdasarkan uraian, kajian pustaka dan teoritis maka penulis mencoba 
merumuskan kerangka pikir penelitian adalah sebagai berikut : 
 
2.3 KERANGKA PENELITIAN 
Surat edaran Bank Indonesia No.13/6 2012 pedoman aset tertimbang 
menurut risiko untuk risiko kredit dengan menggunakan pendekatan standard. 
Selanjutnya, adanya penekanan pada batang tubuh arsitektur perbankan 
indonesia (API) khususnya pada pilar pertama yaitu strukur perbankan yang 


















Kebijakan keuangan bank Surat edaran BI no. 13/6 
DPNP tentang aset bank 
Kebijakan manajemen aset bank 
1. Net interest margin 
2. Liquidity risk 
3. Non performing loan 
4. BOPO 
 















Berdasarkan kriteria tersebut maka dapat diketahui bahwa melihat kebijakan 
keuangan bank banyak ditentukan oleh kriteria bank diatas. Kebijakan keuangan 
bank akan memberikan penekanan pada kebijakan manajemen aset bank 
dimana manajemen aset dipengaruhi oleh penelitian empiris yang dikemukan 
oleh Muhammad Imaduddin (2010:80), Ben Fung (2004) dan Jason George 
(2004) tentang perlunya bank menjaga kualitas aset dengan tetap 
mempertahankan posisi car dengan posisi batas minimum. Daniela Klingebiel 
(2010:21) tentang dampak sistemik terhadap keuangan perbankan jika bank 
tidak dapat mempertahankan posisi aset ke level sehat berdasarkan kriteria bank 
sentral, world bank, articles. Ketiga komponen tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap nilai aset bank yang jika salah satu indikator dari ketiga variabel 













2.5  HIPOTESIS PENELITIAN  
Diduga bahwa kebijakan keuangan dengan indikator liquidty risk, NIM, 
NPL, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap risiko aset (risk asset ratio) 







         METODE PENELITIAN 
 
3.1.     Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
independen/bebas dan variabel dependen/terikat. Variabel independen/bebas 
dalam penelitian ini adalah analisa likuiditas sebagai variabel (X), dalam 
penelitian ini terdiri dari empat sub variabel, meliputi : liquidity risk (X1), NIM (X2), 
NPL (X3), dan BOPO (X4). Adapun variabel dependen/terikat dalam penelitian ini 
adalah Risiko aset (Y) Sehubungan dengan objek penelitian tersebut, maka 
peneliti membatasi objek penelitian hanya pada bank swasta nasional devisa 
yang terdaftar pada bank indonesia mulai tahun 2009-2011 sebagai objek 
penelitian.  
3.2.     Metode Penelitian 
3.2.1.   Desain Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data-data yang 
menunjukkan gambaran tentang analisa likuiditas terhadap resiko-resiko 
keuangan. Penelitian ini dilakukan pada bank swasta nasional devisa, karena 
data-data yang diambil dari hasil laporan keuangan terkonsolidasi dari seluruh 
cabang-cabang. 
 Maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei, 
karena penelitian ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Nazir 
(2000:65), yaitu: 
Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta 





baik tentang instansi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau suatu 
daerah. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif dan verifikatif. 
Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi 
secara  
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena dari variabel-variabel yang diteliti Nazir(2000:63). 
Sedangkan penelitian verifikatif dilakukan untuk mengetahui hubungan antar dua 
variabel atau lebih Sugiono(1999:11). 
3.2.2. Operasionalisasi Variabel 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara 



























Eksposure yang timbul antara lain karena bank tidak 
mampu memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo. 
Krisis pembiayaan ini dapat timbul karena pertumbuhan 













Untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

















Adalah untuk melihat seberapa besar tingkat kredit 
bermasalah yang telah disalurkan oleh bank. Bank 

















Adalah untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 



















Adalah rasio yang memperlihatkan seberapa  besar  nilai 
aset bank terhadap aset perbankan nasional. Semakin 
besar  nilai aset suatu bank maka semakin besar pula 
peluang bank tersebut menjadi TBTF, atau jika suatu bank 
memiliki nilai rasio aset size < 1 % maka peluang bank 
tersebut menimbulkan risiko sistemik dalam perbankan 
nasional menjadi cukup signifikan 
(Viral V. Acharya, Laase H. Pederson, Thomas Philippon, 



















3.2.3    Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah pada perbankan nasional dengan 
sampel penelitian adalah seluruh bank swasta nasional devisa Yang terdaftar 
pada bank indonesia dengan tahun buku 2009-2011 dan telah di audit, sehingga 
hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas untuki melihat 
besarnya pengaruh kebijakan keuangan (liquidity risk, NIM, NPL dan bopo) 
terhadap minimalisasi risiko aset (risk asset ratio) pada bank swasta nasional 
devisa. 
Adapun pemilihan sampel penelitian ini yang mengambil sampel pada 
bank swasta nasional devisa(Lampiran 1) adalah karena alasan sebagai bank 
devisa, kemudahan memperoleh data serta akses informasi dan penelitian 
terdahulu yang banyak menyoroti kinerja bank swasta devisa nasional 
sehihingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang penelitian pada 
bank swastga nasional devisa 
3.2.4    Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
melihat kriteria rasio keuangan perbankan yang menjadi acuan standar dalam 
melihat hubungan antara rasio dengan gambaran kinerja perbankan yang 
sebenarnya dan hal tersebut juga peneliti mengaitkan dengan Arsitektur 
Perbankan Indonesia (API) sebagai acuan dalam metode penilaian pada bank 
swasta nasional devisa tersebut selama 3 tahun. Pertimbangan ini digunakan 
mengingat data yang digunakan dari laporan keuangan konsolidasi dari seluruh 
cabang-cabang di daerah, serta untuk mengatasai keterbatasan waktu, sarana 











3.2.5  Teknik Analisis. 
Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap minimalisir risiko 
keuangan bank, maka langkah-langkah pengerjaannya adalah: 
3.2.5.1     Uji Asumsi Klasik 
1.       Uji Multikolinearitas 
 Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 
persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang 
variabel bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel 
bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Adanya 
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation 
factor (VIF). Batas dari tolerance value dibawah 0,10 atau nilai VIF diatas 10, 
maka terjadi problem multikolinearitas. Jika terjadi multikolinearitas akan 
menimbulkan akibat sebagai berikut : 
a. Standar error koefisien regresi yang diperoleh menjadi besar. Semakin 
besarnya standar error maka semakin erat kolinearitas antara variabel bebas. 
b. Standar error yang besar mengakibatkan confident interval untuk penduga 
parameter semakin melebar, dengan demikian terbuka kemungkinan 






Tindakan perbaikan model adalah mengeluarkan satu atau lebih variabel 
independen yang memiliki korelasi yang tinggi dari model regresi. 
3.2.5.2  Analisis Regresi Berganda 
Penggunaan analisis regresi berganda bertujuan untuk menjelaskan 
model matematis dari pengaruh Likuiditas terhadap risiko keuangan 
perbankan. Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan adalah regresi 
berganda, (Ronald E. Walpole. 1995) adalah sebagai berikut: 
  Yi = b0 + b1x1+ b2x2 + ......+b4x4 + є 
i=1,2,3,4,5 
Dimana : 
X1  = liquidity risk 
X2  = NIM 
X3  = NPL 
X4  = BOPO 
Y  = Risiko aset 
B1 – b4 = Koefisien Regresi 
Є  = Kesalahan Acak 
Dengan menggunakan rumus tersebut dapat dihitung besarnya koefisien 
regresi. Selanjutnya dari persaman regresi berganda tersebut dilakukan uji 








a. Uji F 
         Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai berikut: 
1). Merumuskan hipotesis  
H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = 0, tidak ada pengaruh LIKUIDITAS terhadap 
risiko. 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari implementasi 
LIKUIDITAS terhadap  risiko. 
2). Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) dengan 




















R2  = Koefisien Determinasi 
ESS = Explained Sum of Squared 
TSS = Total Sum of Squared 
1 – r2 = Residual Sum of Squared 
N  = Jumlah Observasi 







3). Membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika F hitung > F tabel berarti H1 diterima. 
Jika F hitung ≤ F tabel berarti H0 ditolak. 
b. Uji T 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing rasio 
keuangan secara individu terhadap minimalisasi risiko. Adapun langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
1). Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0, tidak ada pengaruh LIKUIDITAS terhadap 
minimalisasi resiko. 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari implementasi 
LIKUIDITAS terhadap minimalisasi risiko. 
2). Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) dengan 
rumus n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan t tabel. 
3). Menentukan t hitung dengan rumus: 
                           Pyixi 
 ti   =                     
                                     (1- R²yx)Cii.        
                                      (n-k-1)                                                                     
 
tolak hipotesis apabila t hitung > t(/2;n-k-1). 
Dimana:  






ti = mengikuti distribusi t-student dengan derajat bebas n – k – 1  
4). Membandingkan hasil thitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika thitung > ttabel berarti H1 diterima. 
Jika t hitung ≤ t tabel berarti H0 diterima. 
c. Uji Koefisien Determinasi 
 Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Perhitungan nilai koefisien deteminasi ini diformulasikan sebagai berikut: 




R2 = Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of 
determinant), yaitu proporsi variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. 
ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan 
atau variabel nilai variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-
ratanya. 
TSS = Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel terikat 
sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya. 
Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebaliknya jika nilai 
R2 mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis regresi untuk 






Model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis haruslah 
menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik 
regresi meliputi (Imam Ghozali;2002) yaitu: Multikolinieritas, Autokorelasi, 
Heteroskedasitas dan Normalitas.  
2.        Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 
datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross 
sectional).  
Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 



























d      = nilai D-W stat 
     = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i 
1i  = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i-1 
 
 Kemudian dhitung dibandingkan nilai dtabel pengambilan keputusan ada 






a. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper boud (du) dan (4-du), 
maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower boud (dI), 
maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti terjadi 
autokorelasi positif. 
c. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dI), maka koefisien autokorelasi 
lebih kecildaripada nol, berarti terjadi autokorelasi negative. 
d. Bila DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dI) atau DW 
terletak antara (4-du) dan (4-dI), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Apabila terjadi pelanggaran pada asumsi ini maka tindakan perbaikan 
model adalah dengan melakukan transformasi dengan cara mensubtitusi nilai p, 
dimana nilai p dihitung berdasarkan nilai d pada model asli. Nilai p=1-(d/2), 
dimana nilai d = nilai Durbin Watson. 
3.        Uji Heteroskedasitas 
 Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas antara lain: 
metode grafik, park glejser, rank spearman dan barlett. 
 Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi varabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 






dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak di 
Studentized. 
a. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas. 
4.        Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: analisis grafik 
dan analisis statistik. 
 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  
Objek dan populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa(BUSND) yang beroperasi di Indonesia sebanyak 21 bank dari 
36 BUSND. Adapun jumlah 21 sampel tersebut dipilih berdasarkan kinerja 
keuangan BUSND selama tahun 2009-2011. Penelitian ini akan menganalisis 
pengaruh kebijakan keuangan (LR, NIM, NPL, dan BOPO) pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa  periode tahun 2009-2011.  
Data rasio keuangan Bank Umum Swasta Nasional Devisa  sesuai periode 
penelitian yaitu pada tahun 2009 sampai 2011, diperoleh dari laporan tahunan 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa  yang dipublikasikan melalui website Bank 
Indonesia. Kinerja Bank Umum Swasta Nasional Devisa  berdasarkan rata-rata 
rasio keuangan (LR, NIM, NPL dan BOPO) yang disajikan oleh Bank Indonesia. 
Tabel 4.1 Rata-rata Rasio Keuangan Bank Umum Swasta Nasional Devisa 




LR NIM  NPL BOPO 
2009 40,29% 4,49% 11,80% 83,25% 
2010 37,10% 3,97% 6,10% 85,76% 
2011 32,55% 3,57% 3,04% 87,09% 
 Sumber : Output SPSS, 2012 (data diolah) 
 
 






1. Rata-rata LR Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia Tahun 
2009-2011 menunjukkan bahwa rata-rata Liquidity Risk mengalami 
fluktuasi penurunan, nilai Liquidity Risk pada tahun 2009 sebesar 40,29%, 
namun terjadi penurunan nilai Liquidity Risk di tahun 2010 dan 2011 
dengan penurunan dari 37,10% menjadi 32,55%. Walaupun nilai Liquidity 
Risk terjadi peningkatan di tahun 2009 sampai 2009, namun nilai Liquidity 
Risk tersebut tidak mencapai batas aman Liquidity Risk yaitu sebesar 
80% sesuai yang disyaratkan oleh Bank Indonesia.  
2. Rata-rata NIM Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia Tahun 
2009-2011 menunjukkan bahwa rata-rata NIM mengalami fluktuasi, 
dimana terjadi penurunan di tahun 2009 dan  2010 dengan nilai NIM 
sebesar 3,97%, dan terjadi penurunan lagi pada nilai NIM di tahun 2008 
dan 2011 nilai NIM sebesar 3,57%. Walaupun nilai NIM semakin 
meningkat di tahun 2010 dan 2011, namun nilai NIM tersebut masih 
dalam  batas aman NIM yaitu sebesar dibawah 5% sesuai yang 
disyaratkan oleh Bank Indonesia. 
3. Rata-rata NPL Bank Umum Swasta Nasional Devisa  di Indonesia Tahun 
2009-2011 menunjukkan bahwa rata-rata NPL  mengalami fluktuasi, 
dimana terjadi penurunan di tahun 2009 dan  2010 dengan nilai  NPL 
sebesar 11,80% menjadi 6,10%, dan terjadi penurunan kembali pada nilai 
NPL di tahun 2010 dan 2011 sebesar 3,04%. Walaupun nilai NPL 
semakin menurun di tahun 2009 dan 2011, namun nilai NPL tersebut 
masih dalam batas aman dimana rata-rata NPL dari Bank Umum Swasta 






4. Rata-rata BOPO  Bank Umum Swasta Nasional Devisa  di Indonesia 
Tahun 2009-2011 menunjukkan bahwa rata-rata BOPO mengalami 
fluktuasi, dimana terjadi peningkatan di tahun  2010 dengan nilai  BOPO 
sebesar 85,76%, dan tetap meningkat  di tahun 2011 sebesar  87,09%. 
Nilai BOPO mengalami perkembangan yang baik, dimana rata-rata BOPO 
dari  Bank Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2009-2011 berada di 
atas 8%.  
4.2 Analisis Deskriptif  
Berdasarkan data dari Laporan Keuangan Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa  tahun 2009-2011(Lampiran 1) maka dapat dihitung rasio-rasio keuangan 
bank yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi LR, NIM, NPL  dan 
BOPO. Nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi (δ) dari 
masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini : 
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Variabel LR, NIM, NPL, dan BOPO 
 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LR 63 .160 .720 .3255 .15 
2589 
NIM 63 .005 .075 .04010 .012693 
NPL 63 .002 1.088 .06982 .141806 
BOPO 63 .603 1.164 .87093 .106096 
AR 63 .000 .111 .1720 .024250 






Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Data rasio Liquidity Risk terendah (minimum) adalah 16.02% berasal dari 
Liquidity Risk Bank ICB BUMIPUTRA periode tahun 2009 hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan Bank ICB BUMIPUTRA tahun 2009 
dalam menyalurkan kredit masih kurang. Sedangkan rasio Liquidity Risk 
tertinggi (maksimum) adalah 72,04% berasal dari Liquidity Risk Bank 
Mayora periode tahun 2009 ini menunjukkan bahwa tingkat penyaluran 
kredit Bank Mayora tahun 2009 lebih baik dari bank BUSND lainnya. 
Dengan melihat nilai rata-rata (mean) Liquidity Risk sebesar 40,29 
 
 maka dapat disimpulkan bahwa statistik tingkat Liquidity Risk Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa  di Indonesia tahun 2009-2011  berada di bawah 
standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 80%, itu artinya bahwa kredit 
yang disalurkan masih di bawah dari jumlah dana pihak ketiga yang 
dihimpun. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa  kurang efektif dalam kegiatan menyalurkan kredit  kepada 
nasabah. Untuk melihat berapa besar  simpangan data pada rasio Liquidity 
Risk dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar 15% dalam hal ini,data 
variabel Liquidity Risk bisa dikatakan baik,karena nilai standar deviasinya 
lebih kecil daripada nilai mean-nya. 
2. Data rasio NIM terendah (minimum) adalah 1,10% berasal dari NPL Bank 
Mutiara periode tahun 2009, sedangkan rasio NIM tertinggi (maksimum) 
adalah 7.48% berasal dari NIM Bank Danamon periode tahun 2009 ini 
menunjukkan bahwa kualitas aktiva Bank Danamon tahun 2009 kurang 






dapat disimpulkan bahwa Assets Risk statistik tingkat NIM Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa  di Indonesia selama periode tahun 2009-2011 
berada dalam batas aman yaitu tidak melebihi dari standar yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa  telah memiliki kemampuan 
manajemen yang baik dalam mengelola kredit bermasalah. Untuk melihat 
berapa besar simpangan data pada rasio NIM dilihat dari standar 
deviasinya yaitu sebesar 1.26% dalam hal ini data variabel NIM bisa 
dikatakan baik, karena nilai standar deviasinya lebih kecil daripada nilai 
mean-nya. 
3. Data rasio NPL terendah (minimum) adalah 0.45% berasal dari NPL Bank 
Mitraniaga periode tahun 2009 ini menunjukkan bahwa kemampuan Bank 
Mitraniaga tahun 2009 dalam meningkatkan keuntungan paling buruk dari 
bank BUSND lainnya. Sedangkan rasio NPL tertinggi (maksimum) adalah 
108.77% berasal dari NPL Bank Mutiara periode tahun 2009 ini berarti 
bahwa kemampuan Bank Mutiara tahun 2009 dalam meningkatkan 
keuntungan paling baik diantara bank BUSND lainnya. Dengan melihat 
nilai rata-rata (mean) NPL sebesar 11.80% maka dapat disimpulkan 
bahwa Assets Risk statistik tingkat NPL Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa  di Indonesia tahun 2009-2011 berada di atas standar yang 
ditetapkan Bank Indonesia yaitu 1.5%, itu artinya bahwa Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa  masuk dalam kategori sehat yang mampu 
menghasilkan keuntungan yang besar. Untuk melihat berapa besar  
simpangan data pada rasio NPL  dilihat dari standar deviasinya yaitu 
sebesar 1.4% dalam hal ini, data variabel NPL bisa dikatakan baik, 






4. Data  BOPO terendah (minimum) adalah 61% berasal dari Bank BCA 
periode tahun 2011, sedangkan rasio tertinggi (maksimum) adalah 
114.77% berasal dari Bank Bumi Putera  periode tahun 2011. Dengan 
melihat nilai rata-rata (mean) untuk BOPO sebesar 8,5% maka dapat 
disimpulkan bahwa statistik tingkat BOPO Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa  di Indonesia tahun 2009-2011  masih jauh berada di bawah 
standar minimum  yaitu 1%, itu artinya bahwa Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa  memiliki kondisi yang lemah dari segi permodalan. 
Untuk melihat berapa besar  simpangan data pada BOPO  dilihat dari 
standar deviasinya yaitu sebesar 10.25% dalam hal ini, data variabel 
BOPO bisa dikatakan jelek, karena nilai standar deviasinya lebih kecil 
daripada nilai mean-nya. 
Standar deviasi (σ) menunjukkan seberapa jauh kemungkinan nilai yang 
diperoleh menyimpang dari nilai yang diharapkan. Semakin besar nilai standar 
deviasi maka semakin besar kemungkinan nilai riil menyimpang dari yang 
diharapkan. Dalam kasus seperti ini, dimana nilai mean masing-masing variabel 
lebih kecil dari pada standar deviasinya, biasanya di dalam data terdapat outlier 
(data yang terlalu ekstrim).  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data 
variabel LR, NIM, NPL dan BOPO menunjukkan hasil yang kurang baik, hal 
tersebut dikarenakan standar deviasi yang mencerminkan penyimpangan dari 
data variabel tersebut (LR, NIM, NPL dan BOPO) lebih besar dari rata-ratanya. 
 







Untuk menguji linieritas hubungan dua variabel maka kita harus membuat 
diagram penAssets Risk (scatter plot ) antara dua variabel tersebut. Dari sini bisa 
terlihat apakah titik-titik data membentuk pola linier atau tidak. 
 
Sumber : Lampiran 4 
Gambar 4.2 Uji Linieritas 
 Dari gambar 4.2 di atas terlihat grafik tidak membentuk suatu pola 
tertentu seperti kubik dan sebagainya,maka asumsi linieritas terpenuhi.  
 
4.3.2 Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan 






tetap, maka disebut homoskedastis dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Assets Risk untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
diketahui dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. Untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas antar variabel independen dapat dilihat dari grafik 
plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. Dasar analisis dari 
uji heteroskedastisitas melalui grafik plot adalah jika tidak ada pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y Assets Risk 
acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 
berdasarkan grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.  
 
Sumber : Output SPSS, 2012 (data diolah) 




 Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 






berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4.3.3 Autokorelasi 
 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan 
pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Makridakis, 
1983) : 
a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi   
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan   
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi  
 
Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson dapat dilihat pada 
tabel 4.4 berikut.  
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 




a. Predictors: (Constant), BOPO, LR, NPL, NIM 
b. Dependent Variable: AR 
 
Sumber: Lampiran 2 
 
Menurut Makridakis (1983) untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi   








c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi  
 
Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2.203, nilai 
tersebut berada di antara 1.65 dan 2.35 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.3.4 Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna (pasti) di antara 
beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Adapun Assets 
Risk pendeteksiannya adalah jika multikolinieritas tinggi, seseorang mungkin 
memperoleh R2 yang tinggi tetapi tidak satu pun atau sangat sedikit koefisien 
yang ditaksir yang signifikan Assets Risk statistik. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen dapat dideteksi 
dengan Assets Risk melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas 
adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10 . 
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.  
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 










NIM .797 1.255 
NPL .875 1.142 
BOPO .869 1.151 
a. Dependent Variable: ASSETS RISK  
 






Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 
ketiga variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF kurang dari 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terdapat 
problem multikolinieritas, maka model regresi yang ada layak untuk dipakai. 
4.3.5  Normalitas 
Salah satu Assets Risk mengecek normalitas adalah dengan Probabilitas 
Normal. Melalui plot ini, masing-masing nilai pengamatan dipasangkan dengan 
nilai harapan dari distribusi normal, dan apabila titik-titik (data) terkumpul 
disekitar garis lurus.  
Hasil uji normalitas berdasarkan grafik Probability Plot dapat dilihat pada 
gambar 4.6 berikut : 
 
Sumber : Lampiran 3 







Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data akan dibandingkan dengan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
adalah normal, maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Grafik Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa 




4.4  Pengujian Hipotesis dan Pembahasan ( Analisis Statistik) 
4.4.1  Analisis Regresi  Berganda 
Untuk mengetahui koefisien variabel Liquidity Risk, NIM, dan NPL, dan 
BOPO maka dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.  






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .113 .027  4.268 .000 
LR -.001 .016 -.008 -.081 .000 
NIM .402 .214 .210 1.877 .016 
NPL .015 .014 .113 1.057 .025 
BOPO -.132 .025 -.579 -5.394 .000 
a. Dependent Variable: ASSETS RISK  
 
  Sumber : Lampiran 2 
 
 
Analisis regresi berganda dipakai untuk menghitung besarnya pengaruh 
Assets Risk kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap 






menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients. 
Berdasarkan tabel di atas maka model regresi yang digunakan adalah : 
Assets Risk = 0.113  0.01LIQUIDITY RISK  0.402NIM  0.15NPL- 0.132 
BOPO 
Berdasarkan model regresi dan tabel 4.7 maka hasil regresi berganda dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Persamaan regresi berganda diatas diketahui mempunyai konstanta sebesar 
0.113 hal ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen 
diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu ASSETS RISK naik 
sebesar 11.3%. 
2. Koefisien variabel LR = -0.1 itu artinya bahwa setiap kenaikan Liquidity Risk 
sebesar 1% akan menyebabkan penurunan ASSETS RISK sebesar 1%. 
(Dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya adalah tetap). 
3. Koefisien variabel NIM = .402 berarti setiap kenaikan NIM sebesar 1% akan 
menyebabkan kenaikan ASSETS RISK sebesar 4.02%. (Dengan asumsi 
bahwa variabel bebas lainnya adalah tetap). 
4. Koefisien variabel NPL = 0.15 berarti setiap kenaikan NPL sebesar 1% akan 
menyebabkan kenaikan ASSETS RISK sebesar 1.5%. (Dengan asumsi 
bahwa variabel bebas lainnya adalah tetap). 
5. Koefisien variabel BOPO = 0.132 berarti setiap kenaikan BOPO sebesar 1% 
akan menyebabkan kenaikan ASSETS RISK sebesar 1.32%. (Dengan 






4.4.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk 
variabel bebas Assets Risk bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan 
melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R2). Nilai R2  mempunyai interval 
antara 0 sampai 1 ( 0 ≤ R2 ≥ 1 ). Semakin besar R2 ( mendekati 1) ,semakin baik 
hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel 
independen Assets Risk keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 
independen ( Wahid Sulaiman, 2004 : 86 ). Nilai R2 pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini : 
 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .420 .380 .019094 2.203 
 
a. Predictors: (Constant), BOPO, LR, NPL, NIM 
b. Dependent Variable: AR 
 
          Sumber : Lampiran 2 
Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-variabel independen 
(X) dengan variabel dependen (Y). Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R 
sebesar 0.648 atau 64.8%. Itu artinya hubungan antara variabel independen 
yaitu LR, NIM, NPL, dan BOPO terhadap variabel dependen yaitu ASSETS RISK 
adalah 64.8%.Angka sebesar 64.8% mengindikasikan bahwa LR, NIM, NPL, dan 






Nilai R Square (R2) pada tabel 4.5 sebesar 0.420 atau 42%. Artinya variabel 
independen yaitu LR, NIM, NPL, dan BOPO dapat menerangkan variabel 
dependen yaitu ASSETS RISK sebesar 42% atau R2 sebesar 0.420 yang 
menunjukkan adanya perubahan-perubahan sebesar 42% yang terjadi pada 
ASSETS RISK yang disebabkan oleh LR, NIM, NPL, dan BOPO Assets Risk 
bersama-sama. Sedangkan sisanya sebesar 58% diterangkan oleh variabel lain 
yang tidak di masukkan dalam model regresi pada penelitian ini.  
Adjusted R Square merupakan nilai R2 yang disesuaikan sehingga 
gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model, dari tabel di atas dapat 
dilihat bahwa nilai Adjusted R Square (R2) adalah sebesar 0.380 atau 38%. Nilai 
Standard Error of The Estimate merupakan kesalahan standar dari penaksiran 
sebesar 19.94%. 
 
4.4.3 Uji F (Uji Serempak) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel – variabel independen 
seAssets Riska keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel . ( Wahid Sulaiman, 2004 : 86 
).Untuk menguji pengaruh simultan tersebut dapat dilakukan dengan dua Assets 
Risk sebagai berikut : 
1. Membandingkan nilai F hitung dalam tabel ANOVA dengan F tabel. Jika F 
hitung > F tabel maka hipotesis yang diajukan diterima artinya terdapat pengaruh 
seAssets Riska bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Jika F hitung < F tabel maka hipotesis ditolak artinya tidak terdapat 
pengaruh seAssets Riska bersama-sama antara variabel independen terhadap 






2. Berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 
5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak 
atau dikatakan tidak signifikan. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut : 
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .015 4 .004 10.503 .000
a
 
Residual .021 58 .000   
Total .036 62    
a. Predictors: (Constant), BOPO, LR, NPL, NIM 
b. Dependent Variable: AR 
 
         Sumber : Lampiran 2 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan 
nilai F hitung sebesar 10.503 dengan signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil daripada 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen yaitu LR, NIM, NPL, dan BOPO berpengaruh simultan terhadap 
ASSETS RISK sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Apabila menggunakan 
Assets Risk lain yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F table, maka 
dapat dilihat dalam tabel F pada alfa 0,05 dengan derajat bebas/degree of 
freedom (df) untuk pembilang sebesar 4, dan derajat penyebut 58 (df untuk 
penyebut= n – k berarti 62  4 =58 ) sehingga dapat diketahui bahwa nilai F tabel 
adalah sebesar 2.677. Nilai F tabel tersebut lebih kecil daripada nilai F hitung 
pada tabel ANOVA sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
berpengaruh seAssets Riska simultan terhadap variabel dependen sehingga 






simultan terhadap ASSETS RISK diterima. Artinya, setiap perubahan yang terjadi 
pada variabel independen yaitu LR, NIM, NPL, dan BOPO Assets Risk simultan 
atau bersama-sama akan berpengaruh pada ASSETS RISK Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa  di Indonesia. 
 
4.4.4 Uji T (Uji Parsial) 
Uji T dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen 
seAssets Riska individu terhadap variabel dependen dengan menganggap 
variabel lain bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan memperbandingkan t hitung 
dengan t tabel ( wahid  Sulaiman, 2004 : 87 ). Untuk menguji pengaruh parsial 
tersebut dapat dilakukan dengan dua Assets Riska sebagai berikut : 
1. Membandingkan nilai t hitung dalam tabel coefficients dengan t tabel. Jika t 
hitung > t tabel maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh seAssets Riska 
parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika t hitung 
< t tabel maka H0 diterima artinya tidak terdapat pengaruh Assets Risk parsial 
antara variabel independen terhadap variabel dependen.  
2. Berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 
5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak 
atau dikatakan tidak signifikan.  
Untuk mengetahui koefisien variabel LR, NIM, NPL, dan BOPO maka dapat 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .113 .027  4.268 .000 
LR -.001 .016 -.008 -.081 .000 














          a. Dependent Variable: ASSETS RISK  
       Sumber : Lampiran 2 
Sesuai tabel 5.0 di atas, maka hasil regresi berganda dapat dianalisis 
sebagai berikut : 
1. Liquidity Risk(LR) terhadap ASSETS RISK 
Dari hasil perhitungan uji Assets Risk parsial diperoleh nilai t hitung sebesar   
4.268 dengan signifikansi 0.000, serta t tabel sebesar 1.058. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa Liquidity Risk berpengaruh parsial terhadap 
ASSETS RISK sehingga hipotesis yang diajukan yaitu Liquidity Risk berpengaruh 
terhadap ASSETS RISK diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 
yang terjadi pada likuiditas yaitu Liquidity Risk akan berpengaruh signifikan 
terhadap ASSETS RISK. 
Koefisien Liquidity Risk sebesar -0.175 menunjukkan Liquidity Risk 
berhubungan negatif terhadap ASSETS RISK. Pengaruh negatif yang 
ditunjukkan oleh Liquidity Risk menggambarkan bahwa apabila Liquidity Risk 
mengalami penurunan 1% akan diikuti oleh kenaikan nilai ASSETS RISK 






Semakin tinggi Liquidity Risk menunjukkan bahwa jumlah dana yang 
diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar (suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya) sehingga ini dapat membuat jumlah permodalan 
dalam bank (ASSETS RISK) semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah 
Liquidity Risk menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. 
Liquidity Risk yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan 
kapasitas artinya jumlah dana yang ada banyak.  
 
2.  Net Interest Margin (NIM) terhadap ASSETS RISK 
 
Dari hasil perhitungan uji Assets Risk parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 
4.268 dengan signifikansi 0.000, serta t tabel sebesar 1.058. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa NIM berpengaruh Assets Risk parsial terhadap 
ASSETS RISK sehingga hipotesis yang diajukan yaitu NIM berpengaruh 
terhadap ASSETS RISK diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 
yang terjadi pada rentabilitas yaitu NIM akan berpengaruh signifikan terhadap 
ASSETS RISK.  
Koefisien NIM sebesar 2.125 menunjukkan NPL berhubungan positif terhadap 
ASSETS RISK. Pengaruh positif yang ditunjukkan oleh NPL mengindikasikan 
bahwa apabila NPL mengalami kenaikan maka ASSETS RISK akan mengalami 
kenaikan, dan sebaliknya. Semakin besar NIM mengindikasikan keuntungan 
yang diperoleh Bank Umum Swasta Nasional Devisa  atas asset juga meningkat 
sehingga akan menambah kemampuan Bank Umum Swasta Nasional Devisa  
dalam meningkatkan modal dan hal ini akan meningkatkan ASSETS RISK. 






mengalami penurunan atau Bank Umum Swasta Nasional Devisa  mengalami 
kerugian atas asset sehingga hal tersebut akan mengurangi kemampuan modal 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa  dan pada akhirnya akan menurunkan 
ASSETS RISK. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Artin Shitawati (2006) yang 
menunjukkan bahwa NIM Assets Risk parsial berpengaruh terhadap ASSETS 
RISK 
3.  Non Performing Loan (NPL) terhadap ASSETS RISK 
Dari hasil perhitungan uji Assets Risk parsial diperoleh nilai t hitung sebesa 
2.196 dengan signifikansi 0.030, serta t tabel sebesar 1.058. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa NPL berpengaruh Assets Risk parsial terhadap 
ASSETS RISK sehingga hipotesis yang diajukan yaitu NPL berpengaruh 
terhadap ASSETS RISK diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 
yang terjadi pada likuiditas yaitu NPL akan berpengaruh terhadap ASSETS 
RISK. Hasil penelitian ini mendukung hasil Yansen Krisna (2008) yang 
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh Assets Risk parsial terhadap ASSETS 
RISK. 
Koefisien NPL sebesar 0.591 menunjukkan NPL berhubungan positif 
terhadap ASSETS RISK. Pengaruh positif yang ditunjukkan oleh NPL 
menggambarkan bahwa apabila NPL mengalami kenaikan akan diikuti oleh 
kenaikan nilai ASSETS RISK. Hasil penelitian ini berbeda dengan hipotesis dan 
teori dimana NPL berpengaruh negatif terhadap ASSETS RISK . Menurut teori 
hubungan antara NPL dengan ASSETS RISK adalah negatif serta peningkatan 
NPL seharusnya menyebabakan penurunan nilai ASSETS RISK karena 






Tetapi pada hasil penelitian ini pada saat NPL mengalami kenaikan  maka 
ASSETS RISK juga mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena berdasarkan 
data yang ada bahwa beberapa Bank Umum Swasta Nasional Devisa   di tahun 
tertentu memiliki nilai kredit macet (NPL) yang tinggi namun seAssets Riska 
bersamaan nilai ASSETS RISK yang ada di Bank tersebut juga tinggi ,ini terjadi 
karena penambahan modal bank di beberapa komponen dari ASSETS RISK 
yaitu modal bank (Modal inti + modal pelengkap) misalnya saja modal disetor 
mengalami peningkatan, jadi walaupun nilai kredit macet bertambah masih bisa 
di tutupi dengan adanya tambahan dana tersebut. Apabila hasil penelitian ini 
dihubungkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wiwin 
Indrawati (2012) ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya. Dimana pada penelitian sebelumnya menemukan adanya 
hubungan positif antara NPL dengan ASSETS RISK. 
4.  Biaya Oprasional/Pendapatan Oprasional (BOPO) terhadap ASSETS 
RISK 
 
Dari hasil perhitungan uji seAssets Riska parsial diperoleh nilai t hitung 
sebesar 4.268 dengan signifikansi 0.000, serta t tabel sebesar 1.058. Karena 
nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t hitung lebih besar daripada t 
tabel maka dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh seAssets Riska parsial 
terhadap ASSETS RISK sehingga hipotesis yang diajukan yaitu BOPO 
berpengaruh terhadap ASSETS RISK diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perubahan yang terjadi pada rentabilitas yaitu BOPO akan berpengaruh 








      BAB V 
    KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
Bab IV, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rasio likuiditas yaitu Liquidity Risk terhadap Assets Risk secara parsial 
berpengaruh positip terhadap ASSETS RISK sehingga hipotesis yang 
diajukan diterima. Pengaruh Liquidity Risk yang signifikan terhadap 
ASSETS RISK mengindikasikan bahwa jika bank mengalami risiko 
likuiditas akan berdampak searah dengan risiko aset bank dan  Apabila 
Liquidity Risk mengalami peningkatan maka ASSETS RISK akan 
mengalami peningkatan pula, dan  Semakin rendah Liquidity Risk 
menunjukkan bahwa jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 
kredit menjadi semakin kecil sehingga ini dapat membuat jumlah 
permodalan  bank dalam mengantisipasi terjadinya ASSETS RISK  
semakin rendah.  
2. Net Interest margin(NIM) secara parsial berpengaruh terhadap ASSETS 
RISK sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Karena NIM juga 
berpengaruh negatif  terhadap ASSETS RISK sehingga hipotesis yang 
diajukan diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa jika bank dapat 
menekan angka/nilai NIM di bawah satuan Bank Indonesia yaitu tidak 
lebih tinggi dari 4% akan memberikan dampak positip terhadap 
penurunan potensi terjadinya ASSETS RISK namun berdasarkan data 
yang ada bahwa beberapa Bank Umum Swasta Nasional Devisa   di 






Risk bersamaan nilai ASSETS RISK yang ada di Bank tersebut juga 
tinggi, ini terjadi karena penambahan modal bank di beberapa komponen 
dari ASSETS RISK yaitu modal bank (Modal inti + modal pelengkap) 
misalnya saja modal disetor mengalami peningkatan, jadi walaupun nilai 
kredit macet bertambah masih bisa ditutupi dengan adanya tambahan 
dana tersebut. 
3. Rasio NPL yaitu terhadap ASSETS RISK baik secara parsial maupun 
simultan diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh NPL yang 
signifikan terhadap ASSETS RISK menunjukkan bahwa jika NPL 
mengalami peningkatan maka ASSETS RISK akan mengalami menurun, 
dan sebaliknya. Keuntungan atas asset (NPL) akan menambah 
kemampuan permodalan bank sehingga ASSETS RISK akan menurun. 
4. Rasio BOPO bank BUSND berpengaruh simultan terhadap ASSETS 
RISK pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa  di Indonesia. Artinya, 
setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu BOPO 
akan berpengaruh pada ASSETS RISK Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa  di Indonesia. Apabila Bank Umum Swasta Nasional Devisa  
mengoptimalkan BOPO maka dapat meminimalkan ASSETS RISK.  
 
5.2  Saran 
1. Dalam mempertahankan kinerja perusahaan sebaiknya pihak manajemen 
perusahaan diharapkan selalu menjaga kualitas modalnya, sehingga 
akan meningkatkan kinerja keuangan bank tersebut. Dengan melihat 
variabel ASSETS RISK diharapkan perusahaan mampu menyediakan 
dana untuk keperluan pengembangan usaha serta menampung 






2. Walaupun di penelitian ini secara simultan maupun parsial menunjukkan 
berpengaruh signifikan terhadap ASSETS RISK namun Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa  harus berhati-hati sebab adanya kebijakan 
penambahan modal tambahan sewaktu-waktu bisa berubah yang 
mengakibatkan penurunan ASSETS RISK yang diakibatkan oleh 
penurunan NPL. Untuk itu, perlu adanya manajemen bank yang baik. 
Perusahaan harus dapat mengurangi penyebaran kredit kurang 
bermanfaat agar NPL dapat meningkat dan ASSETS RISK berada pada 
kondisi aman. 
3. Menstabilkan dan menjaga rasio Liquidity Risk di posisi ideal dengan 
memperhatikan kualitas kredit yang disalurkan supaya tidak menjadi 
kredit yang bermasalah sehingga dapat memperoleh keuntungan dari 
kredit yang disalurkan bagi bank.  
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 
penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap ASSETS RISK 
dengan menggunakan rasio-rasio lain selain rasio di skripsi ini.  
5.3 Keterbatasan Penelitian  
 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 
banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Penelitian ini terbatas hanya selama 3 tahun dengan sampel Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa .  
2. Penelitian ini terbatas pada rasio-rasio keuangan bank yang digunakan 
dalam memprediksi ASSETS RISK dimana dalam penelitian ini variabel 
independennya hanya  Liquidity Risk(LR), Net Interest Margin(NIM), Non 
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 .420 .380 .019094 .420 10.503 4 58 .000 2.203 
a. Predictors: (Constant), BOPO, LR, NPL, NIM 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .015 4 .004 10.503 .000
a
 
Residual .021 58 .000   
Total .036 62    
a. Predictors: (Constant), BOPO, LR, NPL, NIM 















Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 




Bound Zero-order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) .113 .027 
 
4.268 .000 .060 .166 
     
LR -.001 .016 -.008 -.081 .000 -.034 .032 -.027 -.011 -.008 .932 1.073 
NIM .402 .214 .210 1.877 .016 -.027 .830 .355 .239 .188 .797 1.255 
NPL .015 .014 .113 1.057 .025 -.013 .044 -.093 .138 .106 .875 1.142 
BOPO -.132 .025 -.579 -5.394 .000 -.181 -.083 -.615 -.578 -.539 .869 1.151 




















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LR 63 .160 .720 .36646 .15 
2589 
NIM 63 .005 .075 .04010 .012693 
NPL 63 .002 1.088 .06982 .181806 
BOPO 63 .603 1.164 .85363 .106096 
AR 63 .000 .111 .01707 .024250 
Valid N (listwise) 63     
 
 
 
